
Pokok-Pokok 


Iman 

Gereja 


Pendalaman Teologis 

Syahadat 


I 

Emanuel Martasudjita, Pr 






ologis Syahadat 

urn Sanctum, 
1m et vivificantem, 
~ (filioque) procedit. 
11 Patre et Filio simul 
~ et conglorificatur: 
est per prophetas. 

mctam, catholicam et 
:am Ecclesiam. 

mum baptisma in remis­
peccatorum. 
resurrectionem mortuo­
vitam venturi s~culi. 

Daftar lsi 

Kata Pengantar .................................................................................................. iii 


Daftar Singkatan ... ....... ........ .... ..... .......... ..... ...................... ............. . v 


Syahadat Para Rasul - Symbolum Apostolicum vi 


Syahadat Nikea-Konstantinopel - Symbolum Nicaenum-Constantino­
politanum .................... .................................. ......................................... ....................... vii 


1 


Situasi Hidup Beragama Pada Hari Ini 1 

1.1 Mana Lebih Baik: Beragama atau Tidak Beragama? 1 

1.2 Umat Beragama "KTP"? 3 

1.3 Pemahaman Iman yang Masih Terbatas 3 


2. Istilah "Tahu", "Percaya", dan "Beriman" 5 


3. Pengertian "Iman" dan Sejarahnya ............................................................................... 7 

3.1 Pengertian Iman dalam Kitab Suci " 7 


3.1.1 Kitab Suci Perjanjian Lama ........................ 8 

3.1.2 Kitab Suci Perjanjian Baru ................................... 9 


3.2 Pengertian Iman dalam Sejarah Teologi ................................... 11 

3.2.1 Sebelum Agustinus 11 

3.2.2 Agustinus (th 354 - 430) ............................................................................... 11 

3.2.3 Abad Pertengahan .................. 12 

3.2.4 Zaman Reformasi 13 

3.2.5 Zaman Modern ...... .......... .................................... . 14 

3.2.6 Teologi Iman Zaman Ini 15 


4. Refleksi Sistematis mengenai Iman . 17 

4.1 Iman dan Manusia sebagai Pribadi 17 

4.2 Iman dan Rahmat 19 

4.3 Iman dan Pengetahuan .. 20 

4.4 Iman dan Gereja ..................................... . 24 


5. Syahadat Para Rasul...... 28 

5.1 Legenda dan Maknanya 28 

5.2 Asal-usul ................................... 32 

5.3 Bentuk dan Perkembangan Historis Syahadat Para Rasul 


ke Bentuk Teks Sekarang 33 


IX 



x - POKOK-POKOK IMAN GEREJA - Pendalaman Teologis Syahadat 

BAB KEDUA: IMAN KEPADA ALLAH BAPA 

1. 	 Pengalaman akan Allah pada Umumnya 
1.1 	Pengalaman Rei igius 41 


1.1.1 	 Pengalaman Konkret dan Pengalaman Dasar 42 

1.1.2 	 Perbedaan antara Pengalaman Religius dan 


Pengalaman Iman 45 

1.2 Pengalaman akan Allah dalam Agama-Agama 	 46 

1.3 Pengingkaran akan Allah dalam Ateisme 	 49 


2. Pengalaman akan Allah dari umat Perjanjian Lama 51 

2.1 Iman akan Yahwe, Allah Israel 	 52 


2.1.1 	 Latar Belakang Historis Iman Umat Israel akan 

Yahwe.H 52 


2.1.2 Pewahyuan Nama Yahwe (Kel 3) . . ... H' 
Perkembangan MonoteismeHH.H.H.H. 

3. Pengalaman akan Allah dari Umat Perjanjian Baru 58 

3.1 Iman Umat Perjanjian Baru Melanjutkan Iman Umat 


Perjanjian LamaH .. HH.H ................. HH ..H 58 

3.1.1 Allah Sejarah ............. ······HHHH . 	 58 

3.1.2 Gambaran Allah dan Gambaran Manusia .. 59 


3.2 Bapa Tuhan Kita Yesus Kristus: Pengalaman Yesus akan Allah 60 

3.2.1 	 Pokok Pewartaan Yesus: Kerajaan Allah 

(Basifeia tou 7heou) 	 61 

3.2.2 BAPA sebagai Sapaan Yesus kepada Allah 62 

3.2.3 	Yesus Kristus, Kehadiran Allah 65 


3.3 Iman Gereja akan Allah Tritunggal ... ... ............... H. 66 


4. Allah Bapa yang Mahakuasa, Pencipta Langh dan Bumi . 72 

4.1 Allah Bapa yang Mahakuasa 	 72 

4.2 Allah Pendpta Langh dan Bumi .... H .....H.H.. 75 


4.2.1 	 Iman Pendptaan dalam Kitab Sud 76 

4.2.2 	Pokok-Pokok Ajaran Gereja mengenai Pendptaan .. 83 


4.3 Beberapa Poin Teologis Seputar Pendptaan .. 	 86 

4.3.1 	 Kesatuan Teologi Pendptaan dan Penebusan 86 

4.3.2 	Iman Penciptaan dan EvolusiH..H.HH.HH ..HH 89 

4.3.3 	Memelihara Keutuhan CiptaanHHH .. H.... 95 


4.4 Allah Pencipta Segala Sesuatu 	 99 

4.4.1 	 Dosa Asal .HH.. .......... H ..............................H. ... 99 

4.4.2 	Dunia yang Kelihatan dan Tidak Kelihatan H . ..... 103 


Dafta r lsi - xi 

4.4.3 Waktu Dunia dan Akhir Zaman H 

BAB KETIGA: lMAN KEPADA YESUS KRISTUS..... HH.H. ]09 

1. 	 Pengantar: Kristologi pada Zaman Ini .. 109 

Pertama: Kristologi dari Atas (Descending Chnstofogy) 112 


112Kedua: Kristologi dari Bawah (Ascending Christofogy) 


2. Misteri Paskah sebagai Titik Pangkal Iman kepada Yesus Kristus 114 


3. Iman kepada Yesus Kristus, Tuhan, dan Putra 	 119 


3.1 Yesus, Orang Nazaret 	 120 


3.2 Yesus adalah Kristus 	 121 


3.2.1 Segi-Segi Mesianisme Yesus ..... 	 124 


3.2.2 lnterpretasi Batu Kristiani 	 125 

3.3 Yesus Kristus adalah Putra Allah yang Tunggal 126 


3.3.1 Yesus Kristus - PutraAllah dalam Kitab Suci 126 


3.3.2 Yesus sebagai Putra Allah yang Tunggal 130 


3.3.3 Praeksistensi 	 132 

3.3.4 	Yesus Kristus sebagai Putra Allah dalam Ajaran 


Gereja .......................... 134 

3.4 Yesus Kristus adalah Tuhan ........ 	 137 


4. Misteri Penjelmaan dan Kelahiran Yesus oleh Perawan Maria ..... 139 

4.1 Yesus Kristus Dikandung dari Roh Kudus .....H....... . ..HH.H'H 140 


4.1.1 Peristiwa Penjelmaan dalam Kesaksian BiblisH. 141 


4.1.2 Teologi 	 144 


4.2 Kelahiran Yesus oleh Perawan Maria'.H .. HH 146 


1 Keperawanan Maria .... H.HH ..... . 146 


4.2.2 Mariologi... 	 ......... H..... . 149 


4.2.3 Kebaktian kepada 	 151 


4.2.4 Penampakan Maria.... H.H .. 	 152 


4.3 Misteri Hidup Yesus yang TersembunyL 	 153 


1565. 	 Misteri Sengsara dan Wafat 
5.1 Pengukuhan Dasar Historis Peristiwa Yesus Kristus 157 

5.2. Kerangka Historis Penderitaan dan Wafat Yesus Kristus.... 158 


5.3 Makna Teologis Wafat Yesus 	 160 


5.3.1 Perspektif Eskatologis.... .. ....... H.HH 	 160 


5.3.2 Perspektif Soteriologis 	 163 

5.3.3 Perspektif Trinitaris 	 165 




....I 

xii - POKOK-POKOK lMAN GEREJA Pendalaman Teologis Syahadat 

5.4 Descensus ad Inferos: Yesus Turun ke Tempat Penantian 168 

5.4.1 	 Latar Belakang Teks .. 169 

5.4.2 	Makna Teologis: Yesus Turun ke Tempat Penantian 170 


6. Misteri kebangkitan Yesus Kristus " 	 ...........,.,., .. , .. " .... 172 

6.1 Dasar Iman Perjanjian Baru akan Kebangkitan Yesus 173 

6.2 Pewartaan Kebangkitan Tuhan ...... ..""." ......""......... 175 


6.2.1 	 Pengakuan Iman Kebangkitan 176 

6.2.2 	Kisah-Kisah Kebangkitan ......... 177 


6.3 Kebangkitan Yesus pada Hari Ketiga.. . ............, .... ,. " 180 

6.4 Makna Teologis Kebangkitan Yesus ....... " .... ,,, .. _ ... "" .....-.... " ... 181 


6.4.1 Kebangkitan Yesus sebagai Tindakan Eskatologis 
Allah ,,,." ......... ,, ... , ...... 
 ........"." ......__ ...... ,,, 182 


6.4.2 Kebangkitan Yesus sebagai Peristiwa Keselamatan 
 183 
6.4.3 Kebangkitan Yesus sebagai Cara Baru Kehadiran 

Yesus Kristus .............. ..... ,.. , ................... ,.................. , ..... " 185 

6.4.4 	Kebangkitan Yesus sebagai Peninggian: Yesus Naik 


ke Surga dan Duduk di Sebelah Kanan Allah Bapa 

yang Mahakuasa .................................................................. 186 


7. 
 Kedatangan Yesus Kristus dalam Kemuliaan ........... ...... ........... 
 190 
7.1 Parousia: Kedatangan Tuhan Yesus Kristus yang Kedua Kali 
 190 
7.2 Yesus Kristus sebagai Anak Manusia 
 192 
7.3 Pengadilan Orang yang Hidup dan Mati 
 ........................ ,......... 193 


BAB KEEMPAT: lMAN KEPADA ROH KUDUS.H ........ 
 197 
1. Pengantar: Kesatuan Hubungan dalam Pokok Pernyataan 

man 	 aglan
lB' K'euga ...... 	 , ........................... 197 

2. Iman Gereja akan Roh Kudus "H. .HH' .. HH, ..... H.H" 198 


2.1 Roh Kudus dalam Kesaksian Biblis dan Tradisi Gereja .. 
 199 
2.1.1 	 Roh Kudus sebagai Daya Kekuatan Allah yang 


Mencipta .............. H ........... H..H.......H....H. 199 

2.1.2 	Roh Kudus sebagai Daya Kekuatan Allah dalam 

Sejarah Keselamatan ...... ,....................,........ HHH. 201 

2.1.3 	Roh Kudus sebagai Pribadi . 
 ·..······· .. ·.H.H. 205 

2.2 Teologi tentang Roh Kudus HH'H."" 
 209 
2.2.1 Roh Kudus sebagai Karunia Pemberian Diri Allah ... 
 209 
2.2.2 	 Roh Kudus sebagai Allah yang Menguduskan .............. 212 

2.2.3 	 Roh Kudus sebagai Jiwa yang Memimpin Gereja 
 214 

Oaftar lsi - xiii 

3. Gereja yang Satu, Kudus, Katolik, dan Apostolik .............. 219 

3.1 Problem Asal-usul Terbentuknya Gereja .. ................... 220 


3.1.1 	Yesus yang Mewartakan Kerajaan Allah 

Mengumpulkan Orang ................ ...... . ...... 221 


3.1.2 	Yesus Memanggil Para Murid untuk Mengikuti-Nya. 223 

3.2 Hubungan antara Yesus Kristus, Kerajaan Allah, dan Gereja 225 

3.3 Gereja sebagai Buah Karya Roh Kudus .......-............ " ..... 228 


3.3.1 	 Gereja sebagai Ciptaan Roh Kudus 

(Creatura Spiritus Sancti) ........................ ..........."."... 229 


3.3.2 	Gereja yang Kelihatan dan Tidak Kelihatan .. ....... 230 

3.3.3 	Misi Gereja ...... ......... 232 


3.4 Notae Ecclesiae atau Ciri-Ciri Gereja .......................................... 233 

3.4.1 Gereja yang Satu .... ... ,.............. " ..... ,', .. , .. 	 234 

3.4.2 Gereja Kudus ... , ...... " ...... , .. ... 236 

3.4.3 Gereja Katolik ........ 	 ....... 239 

3.4.4 Gereja Apostolik ...... 	 ....... 241 


4. Communio Sanctorum: Persekutuan Para Kudus ...... ..... 245 

4.1 Makna Dasar Communio Sanctorum '......... " ............ ,.. ,... ... .245 

4.2 Teologi Communio .. ..................",...... " ............ ....... ..... 247 


4.2.1 Persekutuan Allah Trinitas .... H... .................. H'H 249 

4.2.2 Persekutuan Gereja ......H........ 	 ... 250 

4.2.3 Persekutuan Gereja di Surga dan di Bumi ...... ....... 251 


4.3 Gereja Loka! dan Gereja Universal ... HH"H... ........ 253 


5. Pengampunan dosa .................... H. 	 ........... 255 

5.1 Tempat Artikellman tentang Pengampunan Dosa 


dalam Syahadat ........... ...... , .. ,.............. ...... " ................. ............... 255 

.5.2 Teologi Pengampunan Dosa. ., ... " ....... " ................. 257 


5.2.1 Kabar Baik mengenai Pengampunan Dosa ..... H... 257 

5.2.2 	Kuasa Gereja untuk Mengampuni Dosa ...... 259 

5.2.3 	 Pengampunan Dosa dalam Liturgi dan Hidup 

Gereja ...... 	 .............................. 


6. Kebangkitan Badan 	 .H.H.... 263 

6.1 Kesulitan Terjemahan 	 ....... 263 

6.2. Iman Kebangkitan Orang Mati dalam Kitab Suci 264 

6.3 Refleksi Sistematis . ... ,..... " ..... , ..... ... ,,, ............, ...... ,, ... .. ... 266 


6.3.1 Kematian .. . .. ,,,,,, .. ,, ......... ,, .....H. 266 

6.3.2 Kebangkitan .. ......... ..... H..... ........ 268 


261 



xiv - POKOK-POKOK IMAN - Pendalaman 

6.3.3 Waktu Amara - Keabadian Jiwa ........ 


7. Kehidupan Kekal .. . ....... 
7.1 Teologi Hidup KekaI .. .......... ..... . 

7.2 Beberapa Tema Tradisional Seputar Kehidupan Kekal . 

7.2.1 Pengadilan........... .................................. . 

7.2.2 
7.2.3 Api Penyucian (Purgatorium) 
7.2.4 Neraka 

PEN U T U P: A MIN 

Daftar Pustaka .. 

I' .. 

270 

271 
272 
273 
274 
277 
278 
280 

282 

283 

294 

BAB PER 

PENGERTIAN A 

1. SITUASI HIDUP BERAGAMAPl 

Tidak mudah melukiskan hidup bera 
dakan amara beragama dan bedman. E 
memeluk agama. Agama di sini menunjt 
atur tata kepercayaan atau keimanan d 
Mahakuasa serta tata kaidah yang berh. 
dan manusia serta lingkungannya1

• Der 
paut dengan cara kehidupan yang menE 
dad suatu agama. Sedangkan beriman lei 
yakni mempunyai iman atau kepercayaaJ 
menggelitik yang dapat diajukan untuk I 
beragama pada hari inL 

1.1 Mana Lebih Baik: Beragama atau ~ 

Pertanyaan yang selalu menggelitik ( 
beragama selalu lebih baik daripada oran 
perlu dan peming kiranya orang terbu~ 
merupakan fenomen umum dalam kebl 
yang mengaku diri sebagai bangsa yang r 
ra harus menganut suatu agama tertentu 
persoalan bangsa yang tiada kunjung h. 
reHeksi diri: mengapa masyarakat Indl 

I Departemen Pendidikan NasionaJ, Kamus J 
2005, 12. JB. Mangunwijaya menyebut agama lebir 
atau kepada "Dunia Atas" dalam aspeknya yang rt 
hukumnya. serta keseluruhan organisasi tafsir Alkit 
masyarakatan. Lihat Sastra dan Religi(}sitas, Jakarta: 

2 Departemen Pendidikan Nasional. KAmus BI 
J T. Jacohs mengupas secara mendalam tema 

menggali paham Allah, lih. bukunya Paham Allah. 

gyakarra: Kanisius, 2002. 
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